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Abstrak 
The thematic KKN in developing villages was carried out, where the problem in this 
village was the low participation of the community and village institutions in planning, 
implementing, and controlling village development activities as well as preserving the 
results of development. With the assistance of the community through the use of the 
Social Assistance System (SIBASOS), in the supervision and development of the 
village community, they can participate more in realizing a village whose economy 
grows evenly and is able to play an active role in village development. Currently, the 
person in charge of classifying social assistance still has many obstacles, such as 
data collection that still uses a manual system. This makes the classification of 
assistance experiencing problems. To overcome these problems, a system that can 
classify aid recipients is needed automatically. With the existence of SIBASOS, it is 
necessary to provide assistance for the use of the application. 
Kata Kunci: Social assistance system; village building; the economy grows evenly 

Abstract 
KKN tematik desa membangun dilaksanakan, dimana permasalahan di Desa ini 
adalah masih rendahnya peran serta masyarakat dan kelembagaan desa dalam 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan desa serta 
pelestarian hasil-hasil pembangunan. Dengan adanya pendampingan masyarakat 
melalui penggunaan Sistem Bantuan Sosial (SIBASOS) maka dalam pengawasan 
dan pembangunan masyarakat desa dapat lebih berpartisipasi dalam mewujudkan 
desa yang ekonomi tumbuh merata dan mampu berperan aktif dalam pembangunan 
desa. Saat ini penanggung jawab untuk pengklasifikasian bantuan sosial masih 
memiliki banyak kendala seperti pendataan yang masih menggunakan sistem manual. 
Hal tersebut membuat klsifikasi bantuan mengalami kendala. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dibutuhkan sistem yang dapat mengklasifikasikan penerima 
bantuan secara otomatis. Dengan adanya SIBASOS maka perlu adanya 
pendampingan untuk penggunaan aplikasi tersebut. 
Kata Kunci: Sistem bantuan social; desa membangun; ekonomi tumbuh merata. 
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PENDAHULUAN 

Dengan adanya kolaborasi pemerintah dan perguruan tinggi maka 

dapat mengatasi permasalahan desa serta dapat menjawab segala 

tantangan dengan berbagai program-program untuk masyarakat desa 

yang dilakukan oleh para akademisi seperti program pendampingan, 

pelatihan dan juga pembimbingan. KKN tematik desa membangun 

dilaksanakan, dimana permasalahan di Desa ini adalah masih 

rendahnya peran serta masyarakat dan kelembagaan desa dalam 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan 

desa serta pelestarian hasil-hasil pembangunan.  

Menurut Rambe dkk (2020) peran masyarakat desa kebanyakan 

hanya sebagai objek atau sasaran pembangunan tanpa keterlibatan 

peran masyarakat desa, olehnya partisipasi yang ada masih sebatas 

pada output atau pemanfaatan.  

Dengan banyaknya program-program dari pemerintah seperti 

salah satu tentang bantuan sosial maka pembangunan desa juga 

harusnya bisa meningkatkan ekonomi masyarakat  dan pengawasan 

pembangunan desa sehingga bisa terkelola dengan baik, salah satu hal 

yang mengakibatkan kurangnya pengawasan masyarakat adalah 

disebabkan oleh ketidakmampuan penguasaan teknologi, pendidikan 

masyarakat yang relatif rendah serta kecenderungan sifat penduduk 

desa yang menerima kondisi apa adanya. Dengan adanya 

pendampingan masyarakat melalui penggunaan Sistem Bantuan Sosial 

(SIBASOS) maka dalam pengawasan dan pembangunan masyarakat 

desa dapat lebih berpartisipasi dalam mewujudkan desa yang ekonomi 

tumbuh merata dan mampu berperan aktif dalam pembangunan desa. 
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Saat ini penanggung jawab untuk pengklasifikasian bantuan sosial 

masih memiliki banyak kendala seperti pendataan yang masih 

menggunakan sistem manual. Hal tersebut membuat klsifikasi bantuan 

mengalami kendala. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

dibutuhkan sistem yang dapat mengklasifikasikan penerima bantuan 

secara otomatis. Dengan adanya SIBASOS maka perlu adanya 

pendampingan untuk penggunaan aplikasi tersebut. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan pada program KKN Tematik Desa 

Membangun ini adalah pendampingan langsung di lapangan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pendampingan, 

sosialisasi dan pelatiham sistem informasi terkait penggunaan aplikasi 

sehingga menciptakan ruang bagi masyarakat untuk dapat mengetahui 

klasifikasi dari pendataan masyarakat yang bisa direkomendasikan 

untuk menerima dana bantuan social, serta peningkatan pelayanan 

terhadap masyarakat oleh aparat desa dengan memanfaatkan sistem 

informasi ini. Selanjutnya dilakukan praktek langsung penggunaan 

sistem informasi tersebut yang melibatkan Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL), Mahasiswa, masyarakat, serta pemerintah Desa 

Bumela Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo sebagai mitra dalam 

pelaksanaan kegiatan KKN Desa membangun ini. 

Keberadaan pemerintah Desa Bumela Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo sebagai mitra dalam pelaksanaan KKN Tematik 

Desa Membangun ini adalah sangat penting karena kegiatan 

pengabdian yang dilakukan akan melibatkan para aparat desa dan 

masyarakat Desa Bumela Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo. 
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Peran serta pemerintah Desa Bumela sebagai mediator dan fasilitator 

masyarakat sebagai peserta kegiatan sosialisasi dan pendampingan 

dapat memudahkan koordinasi pelaksanaan kegiatan KKN Tematik 

Desa Membangun. Disamping itu, tersedianya sarana dan prasarana 

berupa aula desa ataupun kecamatan dapat dimanfaatkan 

keberadaannya untuk menunjang kelancaran kegiatan KKN Tematik 

Desa Membangun. 

Dari sisi teknologi, dalam praktek pembelajaran dan proses 

penyampaian materi akan memanfaatkan perangkat-perangkat 

teknologi seperti komputer dan proyektor dengan pendampingan 

bersama antara mahasiswa beserta Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan Desa Bumela yaitu 

dengan cara mengadakan pertemuan bersama aparat desa dan 

masyarakat, dengan tujuan untuk memberitahukan masyarakat 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan berupa sosialisasi sitem 

informasi. Sosialisasi dilakukan pada warga-warga yang berada pada 

lingkungan desa Bumela terutama aparat Desa yang merupakan objek 

yang akan melaksanakan sistem informasi potensi desa. Dalam 

pelaksananannya terdapat kendala yaitu beberapa masyarakat tidak 

dapat kami sosialisasikan dikarenakan sedang ada keperluan di luar 

rumah sehingga tidak dapat menghadiri pertemuan tersebut. Akan 

tetapi hal tersebut dapat diatasi dikarenakan bantuan dari kepala desa 

yang juga membantu dalam menyampaikan kepada masyarakat. 
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Pendampingan ini sangat membantu dan memudahkan 

masyarakat dalam proses peningkatan ekonomi yang dimiliki di Desa 

Bumela. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan selama setengah 

hari dan dilaksanakan di Aula kantor desa Bumela. Rangkaian kegiatan 

ini berlangsung dengan aman, lancar, dan sukses atas dukungan 

seluruh lapisan masyarakat desa, serta perangkat desa yang selalu 

membantu baik sarana maupun prasarana untuk memudahkan 

kegiatan.  

Kendala yang dialami saat pelaksanaan kegiatan pendampingan 

tersebut yaitu kurangnya pemahaman masyarakat dalam memahami isi 

materi yang dipaparkan akan tetapi dengan adanya pendampingan dari 

Dosen Pembimbing Lapangan serta berbagai penjelasan dari 

mahasiswa KKN, maka permasalahan tersebut dapat teratasi dengan 

mudah. 

 

Pembahasan 

Pada kegiatan ini dilakukan penjelasan terhadap penerapan 

sistem informasi terhadap  aparat desa dari hasil yang diperoleh melalui 

pengolahan data yang dilakukan oleh mahasiswa bersama Dosen 

Pembmbing Lapangan. Hasil yang telah didapatkan tersebut di 

sosialisasikan kepada masyarakat beserta aparat desa yang 

bersangkutan agar dapat menjadi bahan evaluasi dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya kedepan, sehingga kinerjanya dapat lebih 

meningkat. Bagi masyarakat desa, hal ini dapat menjadi acuan dalam 

menilai kinerja aparat desa di tahun-tahun yang akan datang. Kegiatan 

ini kami laksanakan pada saat melaksanakan kegiatan tambahan yaitu 

pembukaan kegiatan Olahraga dan Kesenian antar masyarakat desa. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat disampaikan pada kegiatan pengabdian 

ini diantaranya adalah : 

1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian telah dapat diselesaikan 

dengan baik dan lancar yang dapat ditunjukkan dengan semua 

kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan dan ditetapkan sebelumnya.  

2. Pendampingan Masyarakat Melalui Penggunaan Sistem 

Informasi Bantuan Sosial Untuk Ekonomi Tumbuh Merata Di Desa 

Bumela dilaksanakan untuk dapat mengetahui klasifikasi dari 

pendataan masyarakat yang bisa direkomendasikan untuk menerima 

dana bantuan social, serta peningkatan pelayanan terhadap 

masyarakat oleh aparat desa dengan memanfaatkan sistem informasi 

ini yaitu aparat dan masyarakat desa telah memahami dan mampu 

menggunakan Sistem Informasi yang di sosialisasikan sehingga 

memudahkan masyarakat memanfaatkan potensi desa untuk 

peningkatan pertumbuhan ekonomi rakyat. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih bisa disampaikan kepada yang memberi 

hibah pengabdian masyarakat (jika kegiatan pengabdian masyarakat 

berasal dari dana hibah) atau Instansi, kelompok dan perorangan yang 

telah membantu terlaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat.  
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